BUPATI BELU
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU

NOMOR 9 TAHUN 2017
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU NOMOR 12
TAHUN 2013 TENTANG PENYELENGOARAAN PENDIDIKAN

Menmmbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA £SA

BUPAT! BELU,

‘. bahwa dengan adanyn perfgalihan urusan pengelolaan

pendidikan 1gah menjndi yrusan provinel dan untuk
indakdanjuti Per M, vl Dalam Negeri Nomor
12 tahun 2017 tentang Pedoman Pembentukan dan
Klasifikasi Cabang Dinas dan Unit Pelaksans Teknis
Daerah serta Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016
mmMSumW Daerah,
maka periu dilakukan penye
Daerah Kabupaten Belu umnznhunzolamumg
Penyelenggaraan Pendidilan.

hak Trrd. A . : i "

gar R
dnllnhundl.pmu membentuk Peraturan Dasrah
tentang Perubahan Atas Pernturan Daerah Kabupaten
Belu Nomor 12 Tahun 2013 tentang Penyelenggarnan
Pendidikan;

v

Mllwml’nﬂn‘ Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1

Undang - Und-ng Nomor 69 Tahun 1958  tentang
Pembentukan Daerah-dasraly Tingkat 11 Dalam Wlhylh
Dasrah-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat

Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Rnpublik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran
Negara Republik Inflonesia Nomor 1655);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintaban  Daerals  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negnra Rzpnhﬁk lndoouh Nomor 5587 sebaguimans
telah  diubah khir dengan Undang-
UMn.NmOT.hun mlswmuuhvum Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintaban Daemah  (Lembaran Negars Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Deerah Kabupaten Belu Nomor 12 Tahun 2013
tentang Peavelenggarnan Pendidikan (Lembaran naa-h,.




Ketentuan
g
Kabupatess Belu

Kabupaten Belu Tahun 2013 Nomor 12, Tambahan
Lemb Daerah Xabup: Belu Nomar 91}

Dengan Persetujuian Bersasna
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATES BELU

dlhnkrununn-lhhbumﬂduﬂmla
Penyelenggaruan Pendidiian  (Lembamn  Dwernh
mzoumn.mmmm

Kabupaten Belu Nomor 91), diubah sebagai berfious:

' yuitu angkn 2a, angka 4, angka 5 dan angka 6 diubah, diantrs angka §
dan 9 diss i Ba, 9 diu
angica mn (atu) angiea yakni angkn angka bah,

amu.mumx.mn.mu.mn.m
u.mmmmummuauu..mum
umuaummmxwmmm:
Pasal 1
Dalam Peraturan ini, dimnksud
’“gdu dengun

+ ppe-

o

mmmwmmuumm

Dinas adalah Dinan menyelenggarakan urusan p h
ﬂulm.wndhlhn.’m "
mmmmmmwmm
pemerintahan di bidang pendidikan.

Pendidikan adalah usaba sadar dan untuk din




16
17.

19.

akhlak mula, serta keterampilan  yang  diperiukan dirinya,
masyarnkat, bangaa dan negars, .

Jenjang
MMWmdﬂkmmmm
dikembanglan

Jenis pendidikan adalah kelompok yang  didasarkan poda
Mhnﬂmnduumhnmmulmpum&hn
Unit Pelaksanas Teknis Dinas yang selanjutnya disingkat UPTD
MWMM‘: teknis operasi
dan/atau kegistan teknis penunjang tertentu pada Dinas atay
Badan daerah,
Satuan pendidikan adalah  unit pelaksana teknis dines yang
Wmmmwanmml
mmm&nmmv
Mﬂﬁnmmmm“mwm
mmmmnummummm
yang diakukan melalul pemb rangsangan pendidikan untui
mnhumpummbuhmdmwmn’npmhnmhmi
pan dalam pendidilan

satuan  pendidikan yang menyelenggarakan
memmm han masyarakat atas
Mm—hﬂ.oﬁhﬁnmkmm::t

mmmmmmmm
Agah, berbentuk sekolah dasar atau bentuk lain

yang sedernjnt serta Sekolah Menengah Pertama, atau bentul lain

yang sederajat.

Dihapus.

mmmmmmmrm
Wmm-mmmmawm
pendidikan dasar,

Pendidikan nonformal odalah jalur pendidikon diluar pendidikarn
formal yang dapat dilaksanakan secars terstruktur dan berjenjang,

Wwﬁpmummuwm

L 1gan yang berbentuk keg! belajar secara mandin,
Dihapus.

Dihapus. X

Pendidikan berbasis p d lokal adalah pendidikan anak
ndndnldmpmdldhndm; yang menyelenggarakan pendidikan
dengan acuan kurikul

mw.mdnmmm-;ﬁ:mnmu
TImPadﬂmAmhmnhﬂumdiﬂndeAMnhh
satu bentuk satuan pendidilan anak usé  dini pads  jalur
pendidilian  nonformal

program
kescjahternan sosial, program penigasuban anak, dan program
mmqumummuusmmnm

Kelompok Bermain sclanjutnya disebut KOBER adalah salah
satu  bentuk -tu’nmmndld&m anak usia dini pada jnlur’

3



SR

2s.

LR R

MWMWmm
mmmwmmznwmmm
deMﬂuumdMnmmmntmkm&n

Sanggar Kegiatan Belajar yang selanju disinglnt SKB adalah
mmmamn:m.mmm-n pendidikan
pada daerah yang berbentuk satuan pendidikan nonformal sejenis.
Dihapus.
mmmu&mm-mmum
wmm-hhnmbmmkpmdw&mmdudndﬁﬂ
pldnmpmdﬂhnnmhmlmm program
pnduhnhnw?-;ukuqn:hmw-mkunotnd)nhm
sampai  dengan enam) un  vang dilaksanakan secarn
terstruktur dan besjenjang.
Holistik adalah h anak usia dinl meltputi
Pl elh elaces, sy g
wmmmuhym pengembangan anak
unia dinl yang saling terkai simultan dan sistimati
mm-wmmnwmmm-m
mm-mmmaﬁdwmhmymidMn
muwmmmm anak uséa
4 (empat) tahun sampai dengan 6 (ennm) tahun -
Raudhastul Athfal yang selanjutnya disingkat RA adalah salah satu
wbunuk satuan pendidilan m:kh usia dini pada jalur pendidikan
menyelenggarakan  program ndidikan  den,
Wn%lﬁnwmufvml(rswu mh:n -m?::
dengan 6 [enam) tahun,
mmmmmmM(SDmhhnhhum
bentuk satuan pendidikan formal yang  menyelenggnrakan
Mmhnummmmmwhndaw.
ww’smmam Ml adalah salah
mmmmwmmuﬂmm
yang menyelenggambas pendidikan umuem dongan kekhasan islam
pada jenjang pendidikan dasar
mwmuwumwusmm-uh
satu beatuk satunn pendidikan formal yang menyelonggarakan
mnummmmamuwmm
Msb,muhumhhm-d'mn

Madrasah Ts fyah yang selanjutnya dising MTw adalah salah

mmmmmmmmww
menyelenggarakan pendidikan umum islam

mmmmwmmmsomm

hnmkhhmmlmhnjumdmwmrm

Mnmmumﬁbmpm. }

Dihapus.

Dihapus.

Dihapus.

Dihapus,

Dihapus.
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Dihapus,
mmmmwuhmumm
Mmman[mmmhnmﬂ
Dihapan.
Lembaga Pendidikan Asing adalah pendidikan yang
diselenggnrakan yuyRean luar negert di yang
oleh negarmmnya dan p izin Pemerintah
Negarn Republik "
Dihapus.
Kurilouburm t an
Mmu&ﬂmm%mm_mmmwpl
tujuan pendidiloan tertenty R 3 s
Dihiapus.
WmMmmmmww
dnnmbabddnpdnmmmmhhﬁr,
Evaluasi pendidilan adalah pe dalian, penj dan
penerapan  mutu  pendidikan terhiadap  berbagal  komponen
mm-ﬁpmﬂmmmmw
bentuk pertanggungiawaban penyelenggarnan pendidil
Akreditast adalah kegiatan penilai kelay program dan /atau
satuan pendidikan berdasark kriteria atau dar yang telah
ditetapkan.
Siatem Informast Pendidikan adalah layanan informosi
mmapwmnulmulmhmmduhn
%mdﬂkmmﬂmm sarann
dan p pembiay dan kebialcan §
daerah serta peran serta yang dapat diakses oleh
berbagal pihak yang memeriukan
Kompetensi dan

Swndar pendidikan adalab kit J g berbagal aspek
mmmmmm.nu.mmm
huu-dpnnmmmd-n/-mumma

Penyelenggara pendidiian adalah Pemerintah, Pemerintah Duernh,
atau Ty yang ¥ mArukan pendidikan

Penyelenggaraan  Pendidikan  adalah  kegin peisk

Pada i, Heganey dats o et/ PrOgAm pendidian
s nng. W pen Rgnr proses pendidikan

mmn.muddn-nmmduhnm,




$84

61.

8

e

67.

Pengriolaan  pendidikan  adalaly pengatuman  tentang
pendidikan nasionul oleh

Tenaga kependidikan adalah anggota arakay mengabdiican
MMWum&mmM

Peserta  didilc sdulah  anggots  masyarakat yang berusaha
W,_ dirs lalul proses pembels) yang
tersedia pada jadur, jenjang, dan jenis pendidikan tertenty.
Dihapus,

Dihapus.

Wajib belajar adalah program pendjdikan minimal yang barus
Mﬂmmmmmwm
Pemerintad Dasruh.
mmmmm,—.m
buhﬂmmkmmpdulm.

tua/walt p didik, kolah, serta takoh mesyarakat
yang pedull pendidikan.
mmmmmmum belaa
diberi tugss b bagai Kepala S Ftnduih‘n e
Dihapus.

Budaya ndalah  kebi yang

wargn y

menggunakan mebagian waktunya sehari-hari secara tepat guna

wmmmmwmmmmm
pan.

sebagian sebari-har
secam tepat guna untuk belajar diluzar jam sekolah.
smw;mm,mmmu.mm.m
aman, rapih, sertn warga sekolahrys schat dan
manmumwnhuuphudhdm schat.



2 Kotentuan Pasal 10 ayat (1] diubah, sehinggn Pasal 10 berbumyt sebagni
bertkut ;

Pasal 10
(1] Tenags kependidikan meliputi lola satuns didd
penelit, pengembang, tenaga  perpustakean, tenagy
lab tekmnis nags administrast, peikolog,

Mmmmmmm tenagn
mmmmwm-w e
] m kependidikan dalam penyelenggaraan  pendidikan  berhak
" , gh dan I hmney man sosial yang layak dan
b, mwmwﬁnmm
mm karier  sesual dengan  tuntuisn pengembangnn

a,“‘._."‘-dnhn”'m

i MMIIWbMum’nmnM-m
berilut :
Pasal 11
mmmmmnmmmw
" menyeletgzarnian, bing dan
mmwpmm
Wmmmmmma—. R s

o dan kemudah pendiidiican
mnmh‘«-m:wam

b

+ mm:zmnhmem-m.mun
berbanyt sebagai berikut -

Pasal 12
wmmww 1
- mmwbwotumuﬁ:’
b.  dihapus;



i

d.munm, o yang dizmic
mmm“mmwm

e b keaeenp nely va kepada wangs masyarakat unhuk
mempercieh pendidikan;

L metsfanilitasl  satuan  pendidikan don  tenagn
Mr‘-_’ + Wesual dengan pericembangan dmy
pendidikan yang bermuty; ?

® mfnailitesi dianya pusat b ARy

h. mendorong pelnksa busd baca dan budaya belajar,

J h 2 b didikan  secars
WMMWWMywmm

k Mmmhnmlmhn'nﬂm
pengetah dan iog! guna tukung yang
bermutu;

L beri dulungsn  kepad. pefgurvan tinggl dalam  sangha
Wmm, knologl:

& PRI el N lasé dan fasibit
terta menciptakan klim yang Mund bagi perkembangan Smu
P hunn dan telmalogl dalam ® pendidikan; dan

nu&u&mﬁn.ﬂmmmmunm&m
secara  aktf dalam penyelenggaran  dan peningkatan m’:l:

. Ketentunn Pasal 14 ayat (2) dan ayat {3) diubah, sehinggs Pasal 14
berbunyt sebagal bertkut ©

Pasal 14
m mmmmw,mdmw
yang dapwt saling mel Pl dar memperk
{#]] formal terdist atas idikan anak uwin dini dan
mm pend ul

3) Jenis .

Ketentuan Pasal 15 huruf ¢ mmrrmw..mm 15
berbunyl sebagal berikut ;

Pasal 15

Jalur, jenjang dan pendidikan sebagaimana dimaksud dalum Pasal
l‘.&mdlw’:‘.mbmk: ’
A pendidiloan snak usia dind;

b pendidikan dasar;



pendidikan informal;
dibapus; dan
peodidikan kragnmaan.

mr~apo

7. Ketentuan Pasal 16 ayat (3 diubah, sehingga Pasal 16 berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 16
(1) Jalur Pendidilan Anak Usia Dini meliputs |

o formal,

b nonformal: dan

¢ informal .

{2) Bentuk dan jenis satusn Pendidiksn Anak Usis
pendidian formal

sebagaimana dimsakmud
mm»\mhnmkhmnnq“mrﬁ

(3) Bentuk den jenls Sorusn Pendidikan Anak Usia Dint
pendidilkan noaformal dimakead pada ayst (1) huraf b
meliputi KOBER, TFA atau SPE

%) Bentuk dan jenis satuan Pendidikan Anak Usmia Disl
pendidikan informal seb dimaksud synt (§) huaruf ¢,

LS pada
dilaksanaksn oleh dan /atau
m;udﬂhny:q . keluarps J

i
H
E

8. Ketentuan Pasal 19 diubah, schingga berbunyi sebaged berikut ©

Pasal 19
(U} mmmsam/-mmmmmmu
sejalk lakir saompal dengan 6 fenam) tahun .

(2 Peserta didik KOBER atau bentuk lnin yang sedernja: berusia 2
(mhun) sampal dengan 6 jenam) tahun

1% mmmmmwmmmwmuamu
tahian sampal dengan 6 fenam) tahun.

9. Ketentuan Pasal 23 dihapus.
10 Ketentuan Pasal 24 dpun. .
11. Ketentuun Pasal 25 dihapus.
12. Ketentuan Pasal 26 dihapus.



Pannl 27
(1} Setuan pendidikan nerdrmal berbestik
lombaga loarsus,
b lombags pelatihan;
o kelompok belajer,
d. PEBM;
€ satuan pendidikan yang sejrnis dasn
f 8Kn.
o lembaga pelatih X sy
w(l;hﬂahhﬂbwwmwm’
wasakat yang 4 bekal pergetnt
dan kecakapan hidup sntuk wembangkan din, hangias
MMMMMIMMMMM
ke tirghat yang lebih teggi
(31 Kelompok belajar setwgni diemaleud poadn ayst (1) hurod o
melatud jadur pesticikan ponfarsal g
mmwwmwmwam
penyelenggnraan berbagui program  penditik formal  Lntuk
mewugudion masyarnkat gemer Helajer.

huruf ¢ mesyrlenggarakan rumah pintar, halel
lnu.mhw-«ub-wkhmmhhmhud
dan ditetaphan olel D Jembornl Pendidikan snak
Usia Dini meesformal dan informal
6] SKI sebagaimana dimakssd pada (1) Mrul § melaksanakan dan
penyelenggaraan :‘.ﬁ program

e fasilitnm petidiniiican
nonformal.

5% mwmwmwmwm
belajar bermamss,

14 mwuuwmam,muuwm

Pasai 3¢
(Ilwmwww.nmm
Caner dan menengah pada jhur pesdidikan nondormal meSputi
program -
n MAMMWMMMSD/W.
b Paket B berfungsl memberikan pendidikan mum  setars
BMP/MTx; dan
c Paket C berfungsl memberfhan pesdidikan umum  setars
SMA/MA, SMK/MAK.



wmmmmw

.mmwmm
b.mmdidihn, berday perempunn; dan /amu
€. program pendidiican kepemudaarn

15.xmmmmu:5-mm.mmm.ynmmu..umgm
berbunyi sebagni berilcut

as

i

m

Pasal 35
Peseria didik pada lembagn pendids) lembagn i dan Jembagn
pelatihan terdin dari maAsyarakat yang memertukan bekal untuk
mengembangkan dm.':zn. mencari naflkah dan/atau melanjutkan
wndﬁﬂhnhdn.hnnnghuhﬁnw.
mmmh:u-pammmumd::nnm
wmmuwnmwmmm,

masyarakat usia (lima bllntmmnlwnuy um dapat
menulia, berhitung dan/atau berk 'm.dllun Bah

Mdﬂtuﬂnmhm&wﬂmdm-nmmnymhx
yang menemmpuh pendidikan setarn SD/MIL
MMMmMBMMme
mmmmm&-mso/m-uupmmmm
yang sederajat.
Mmmﬁmmcmdmmwl
mummmmmsw/mmmwm
lain yang sederajat.

16. Ketentuan MWWIMM”M
17. Ketentuan Pasal 40 dihapus.

18, Ketentuan Pasal 41 dihapus.
w.mmumm s

20. Ketentuan W’dﬁnh—l43dﬂnﬂu

21. Ketentuan Pasal 49 ayat (2} huruf &, huruf b dan hurul b diubah,
sehinggn Pasal 49 berbuny| sebagai berikist -

Pasal 49
Pemerintah Daerah bertanggungiawnb mengarnhkan,
mensupervisi, gkoordinasik mengeviluasi, dan
mengendalikan penyelenggarn  natuan, Jalur, jenjang, dan jenis
mmmmww« dan
nintem pendidikan nasional }




(%] mmww pacla ayat {1) meliputs |

A menyelenggarakan sekurang-kuran pendidikan anak wuia
mmmmwm B

b meminsilitasl peayelenggarman pendidikan  anak usis  dini,
pendidikan + pendidikan nonformal dan pendidikan informal.
€. mengioordinasikan penyelenggarann pemmnun. pembinaan,

¢mmmmmuﬁmmo
{membéilan| mhun;

€ menuntaskan program buta aksars,

mendorong  percepatan pencapaian target nasional bidang
pendidizan di daerah;

& menghoordinanikan dan upervisi pengembangan kurikul
pendidilan; dan

h. mengevaluast penyelenggara dm‘m!oh satuan  pendidiknn
dn-rdnmm&ﬁhnmlwmnumukmnmdm
penjaminan mutu pendsdikan.

u.xmmwumxtlumm.mmmamuuhum
berikut :

Pasal 54

Gt)WWMMuMMmdmthndw
dilalsanakan berdasark: dar pelayanan imal & prinsip

berbasis sokolah.

(2) Stand ciay minimal seb dimalaud pada ayvat (1)
dikembangkan  berdasark d pelay imal  yang
mmmwn‘mmm

3 Mansjemen berbasis sel bags d d pada aym (1)
berdasarknn pada prinsip  kemandi kemi partini
ketecbukaan dan akuntabilitas.

(4] Ketentuan penal d

dimaksud padn ayat (1) diatur dergan Persturan Supari
23. Ketentuan Pasal 55 ayat (1) diubah, sehinggn Pasal 55 diubah sebagni
berfkut - .

Pasal 55
(1} Kurikulum pada satuan Gasar dan pendidikan
b L i, S, S, M, e
mwmm‘._ dan kebutuh
dengan berpedoman pada § ¥ perundang-undanga

di badang pendidikan,
kurikulum I dimakaud pada ayat {1} harus
g~ bt e

berbasis kompetenal, perkembangan, kebutuhan, kepentingan
- peserta didik dan Ungkungan; ?

”



b berngnm dan terpadu;

< mm"h;’ perikembangan ilmu pengetahuan, teknolagl,
menyeluruh dan beriesinambungan,

belajar sepanjnng hayat; dan

neimbang antara kepentingan nasional dan kep gan daernh

24. Ketentuan Pasal 36 (1) dan ayat (2) diubah. sehinggs Pasal 56 disbah
sebagad berilcut | o

L

Pasal 56
m lwhalmpenﬂlhamkuﬁdwmmdﬁﬂmwwu
ﬂnﬁn&nﬂhﬂwﬁﬂhndmmmhmmhn‘h
menengah daerah di bidang pendidian.
mmmMﬂurmmme
informal  dan  pendidikan  dasar wajllh  dilaksanakan  dengan

o berbasis keunggulan daerah; dan

b 3 4 srendidil bangk
potensl dan keunggulan lokal. ——
WMMU-WMNmHUmwmm

disusun oleh satuan pendidilean.

14) Ketentuan mengenal  pedoman penyusunan dan pengembangan
huhhm-hdmmdmhum”umdhmrm
Peraturan Bupats,

:&hmh-luw(l)duhh.-mn-mumw

Pasal 85
Y mmsomsm-»mmnm-ﬂmxum~
o pindah satuan atau program pendidikan sejenin; dan

m.mbﬂmmmm-:-mpﬁkuhdm/m
mmmm.mmmmm
(2} Ketentuan lebih lanjut IR TAM carl perp po ik
wwmwdedmun&mumBum

x.mmnm(lymmmmwmwmm
berikut : o
Pasal 59
() mmmmsmmmuMhmymmnum
m-umaummgd_-m
pendidiian foema) yang d antuk Ly
kurikkulum pendidiian formal yang bersangkutan.

L&)



aomwp&mmmmmwuamml
mm.mmmmmmm
mmmmmrmwmm

mmmmmunmmmnm

St program pendidikan sebagammana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat {2) diatur dengan Peraturan Bupatd.

27 Ketentuan judul BAB IX dan Pasal 61 dlubah, sehingga berbunyi sebagat
berikut :

BAB IX
PENDIDIK, TENAGA KEPENDIDIKAN DAN PENGAWAS SEKOLAH

Pasal 61
Pendidik, tenaga kependidikan dan pengs: )
pelaksana dan penunjang penvelenggaraan perdidikan

26. Ketentuan Pasal 62 diubah, sehingge berbunyl sebagsi berikut -

Pasal 62
[llen&n“WMmmdMI
gury, konselor, pamong belajar, tutar, instruldur, fasiitator, pamong
pendidikan uela dini, ber dan seb lain yang sesuni
meM' dalam menyelenggarakan

[71] mmwmmmmmmmm
A gury sebagad m: profesican)  mendidik,  mengujar,
: <y s

mengarahian, melstih, menllal, dan mengevaluasi
mmnmmmmmm

formal dan pendidiian daser;

b konselor sebagai pendidik prof | ek pelay
kaneeling kepeda pe didik di pendidikan pada jenjang
pendidikan dasar;

€. pamong belagar sebugni  pendidik  profesional  mendidil,
membimbing, mengajar, melatih, ilai, dan grvalunni
mw‘:!.ﬁ;:;&m r%nn;p;d;‘w

pem ur
pendidilan nonformal;

4 tutcr sebagal profesional berfkan b belnjar
Mm-munhhg-mmwﬂnwmh
dan/ pembelajaran tatap mula pada satuan pendidikan jalur

atau

formal dan nonformal;

. instruktur sebagul peadidif prodesional memberikan pelatihan
teknis kepada peserta didik pada ko dan/atau pelatih

£ Ieallitator sebagai pendidik prok I melatih dan lal pada
lembagn pendidilan dan pelatiban;

£ pamong pendidikan anak usta dink sebagal pendidik professonal
mengasul, membimbing, teelatih fni perh mh’.

"




mmmm&wndmmmmmm.m
Jalur pendidikan nonformal;
b Emnmhu teienis  sebagni  pendidik  profesional melatih

A bagl pe didik pendidikan
kesetarnan. o

29. Dinntara Pasal 62 dan Pasal 63 disinipkan | (satu) Pasal yakni Pesal 624,
schinggn berbunyl sebagal berikut |

Pasal 62A
(nm-pm pendidik sebagaimana dimaksud dalam
ﬂamnpmmnmwhn, penilik, pengawas,

tenaga  perp tenagn hbommmn
m-umqu d; i sonial,
terupia, tenagh Mm dan Inun-am. verta | tzmp dengan
mmnumumm
(2} Tenaga didikan b ksud  pada ayat (1)
myiwtnmmbwhnlm
& pengelola satuan pendidikan didskan pada
pendidikan forma) atau nanforema),
b penilik melakukan p penifaian, dan pemb pada
satuan pendidikan nonformal;
€. pengn ladku b B dan  pembinaan
Mumnﬂﬂhnbrmlwhummm.hndm
pendidikan dasar,

d peneliti melakukan penclition di bidung pendidikan pada satuan
Mmmwmmmm dan pendidikan

®. pengembang atau pereicayass melakukan pengembangan sty

1 perpustakaan melaksanakan gelol perp
pada satuan pendidikan;
(3 laborator membanty mengelala  kegiatun

ﬂnmm.

§ of pelay b pakolagin-pedagog
MMMMMM pendidikan anak usia
dini; dan A

& tenagn ioshersih Don' -4 - oy
kebersiban Enghkungan dan ke pendidikan.

7



30. Ketentuan Pasal 63 m,mmmwm-:

3

Pasal 63
mmvzg-mmmmwmm
P i sebagal helaj sebat
dan rohasi, serta memilki ki P untuk Skan tujuan
pendidikan nasional.
12) Kualifiknal alosd eh ¢ poda ayat (1) adalah

tinglat perdidikan minimal 81 dan/atny D IV weria mesili akta [V

mmwmmmummﬂanmm
dinl, pendidikan dasar meliputi :

& kompetensi pedagogik;
b, kompetenst kepeihadian;

melewat! ujs kelayakan dan kesetaraar
(5) Pendidik yang tidak memiliki sl wiademik sebagaimann
WMWOIWNMWWM'\W\N

Dhammﬂmhulﬂdhwphn i featu) Pasal yokni Masal 63A,
sehingga berbuny! sehagai berikut

(1) Pengangiatan, -

| P p dah dan

e S, T, e, fe
pendidilkan  dasar  dan  pendidius ynng

‘ dan
uwmmmmun
(1) dan mynt (2) tidak boleh diskrimmasi. ’




32, Ketenituan Pasal 64 diubah, sehingga berbunyi sebagal berikut :

. Pasal 64
(Ilw pendidik dan tenagn  kependidikan pada  satuan
anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan
nulﬁn-l ﬁnhnmhwnuhbnnhdhkumaum
sesund kebutuhan formast satuan pendidikan,

|2;anm4um~ did i podn

mmmepmmmwmmm
yang disclenggarakan masyarakat, diakukan oleh

mn satuan pendidikan yang bersangkutan,

H.MMGSqn(l)dmhhdumM&w&ﬂnm

J‘.WM“W(IJMM.WMNWM

Pamal 68
mmmwmmmwm
WMMMGT-yn(l)Wunm
dan pangkat dan didasarikan pada
prestasi kerja dan dissplin,

{2) Pendidikan dan pehdhun pendidik  dun  tenage  kependidikan
dimaksud pada -7-: {1, untuk meningkatkan atay
mengembangkan kemampuan dan profesionalisme.

as. m:mmuum.mmﬂwmnz

Pasal 69
{1) Pembinaan dan pengembangah pendidik dan tenagn kependidiknn
mdmhuddnluhulﬂwlll.ymuwuham
uho.lmm-mdﬂ‘ sesuni | per
perundang-undan
{2) Pembinasn dan m b didik dan agn ¥ diditkan
pada satuan

pendidlkan anak usia dini, pendidikan dasar dan
Mnmhmlmdmmhmm,

"



Temrte sed ol

Dinas.

CAnnyn non pegawsl negert wipil, dilakmanakan oleh Kepala

36. Ketentuan Pasal 70 diubwah, sehingga berbanyt schagai berikut ©

Pasal 70
unmmmmmmmmm
mmmmmmmmmmm
formal yang diselenggarakan  pemerinal  dasrab tmenjac
tanggungiawab Kepala Dinua.
mmwmmwwmm
nonformal yang disclenggarakan masyarnkat men tangRuUngjaws
penyelenggarn satuan pendidikan yang bersangkutan.

a1 X h.l"““mbahmﬁmhmlml

Pasal 71°
Pendidik dan ketenagsan kependidikan yang wedudukanmys  sebuogai
mmmm' o yang b bagi pega
pegawns negeri sipil

ammnmummnwumn,

Pasal 72
Kesejahteraan pendidik dan kependidik edud
mmmdﬂ.mmmeuﬁm
pendidikan daser dan neaformal  yang
Pemert Daerah dilak: 2 seaual ketentuan peraturan perundang

Praaal 73
" mmwmm—mm-mku-
dasar  dan kan nonformal  yang
dhhmwm‘hduduhnm bukan pegawwi
negeri xipil, berhak P » keb hidup
mmmmmmmmm
tertulis yang dibuat antarn ruan pendidiean
pendidik dan/atay tenaga kependidikan
P ot e seats ol o oo pengimsien g
satuan W
dind, pendidilan dasar dan  pendidikan yang
(3) Dunia usaha dan dunia ind dnpat




a mmmvmmt-.
b, setia kepada Pancasila sebagni Dasar Negarw, Negara, Undang-Undang

Dasar Negnra Republik Indonesia Tahun 1645,

©.  berstatyus sebagni gury;

d. schat jasmani dan rohani berdasarkan  hasil pemeriksaan
keseharan menyelurub dari dokter:

. mmmnmwmmmm
pengadilan yang talah muknmhukualmphmu

melakukan tindak pidana yang pedana penj
mmsmwmmdunwwm
£ memilik & untuk vjudkan tajuan pendidikan;

[ -—mwmm;m

b memilidd pengalaman webagai wndum dnn/m ntmblubm
paling singhat 5 (ma) tahun sejak di 5 "

2 MMMWM mwu‘m“m

M-y-tlll.nu-hm-mmnm

mmmm dikeluarkan oleh lembaga yang

“ﬂn uhl perayn: lain yang berlaku bag pegawai
undangan. :

{3) Pengangiatan Kepala Sekolah pods satuan satuan pendidikan yang dikelola
MWMMMWMMIM
Dinas setelah nll-nﬂ proden weicksi, sesoni dengan ketentuan

(5] mmmgwm mﬂnmdﬂnm’l

dan motivator,



41, Diantara Pasal 78 dan Pasal 79 dislsiphan 1 fmaru) Parngraf dan | (satu) Pasal
MW!AMMMWMﬁMW’

1A
axn

Pasal 784
1) Untuk dapat dinngkat scbagnl Kepala SKN satuan pendiion
‘mmvﬂmtﬂlm dn:n‘.h.hnmumum

mmwmvmmm

kepada Panceslls sebagal Dasar Negars, Undang-Unda
Mmmmmrmm 1945, "

e

£ megeri sipil b mebagal tenags fungwonal pamong
belajar minimal pamong belajar pertama,

4. sehat jasmanl dan rohust  berd hasll g
kemshatan menyeluruh dari Sokser.

= tdak pernal W pidana  pehjars  Derdasark P
Mhnm mh&:wmmm
mhsmmmwnmm
masa kerja 3 (lima) shue;

™

¢ wolngan minimal 12/
b coemilili soeal, manajerial dan profesional
bedang usia iz dan pendidikan

didike dan/atau membimbing
mmsmuhmmnwxw

42. Ketentunn Fasal 79 diubah, sehinggn berbumyt sebagas berikus ©

Pasal 79
(1) Pemindahan dan pemberhentian Xepale Sckelah  dan Kepala SXB
pada satusn pendidian yang disclenggarakan  oledh  Peserintah
mmmnupnummmm

sesani kebatuhan satuan
»

Paanl K0
(1) Kepala sekolah hmmmm&-nw.u-i,
anggngawab pendidikan



{2) Kepala sekolah, kepala SKB dan ketus PKBM bertanggungiawab atan
penyclenggarsan  kegiatan  pendidikan, administrasi,  membina
pendidik dan tenags kependidikan, admini i dayagunal

(3) Kepala Sekolah, Kepala SKB dan Ketua PKEM bertanggungawab atas
mmemmm4

mxmmmmppmmmuwam
Jam sekolah dan buday baon bagi peserta didik

(5) Jam wujib belajar untuk SKB dan  PKBM didasarkan pada
kesepakatan pengelola dan pesertn didikc

44, Ketentuan Pasal 82 diubah, sehinggn berbunyi sebagal berskut :

Pasal B2
(1) Kepala Sekolah, Kepala SKB dan Ketua PKBM wajib melarang segaly
wmmmtlmh:mun‘:u“nmﬂmhhmu
tempat  belajar mengajar  yang c_-ndm.m. mengarah  pacta

Kepala Sekolah, Kepala SKB dan Ketua PKEM wajib melarang kegiatan
™ yang dianggap merusak citra Mh“:nndm%mwk

45. Ketentuan Pasal 83 ayat (1) dan ayat (3) diubah, sebitigga Pasal 823
berbunyi sebagai berikut -
Pasal 83
(I)MMMW:;K«uammbmuudhn
kondisi kerja yang kondusif terselenggaranya kegintan belajar
mengajar dan mendorong terlaksannys progr usnha Keseh,
L bernih,

e o iptanyn } kolah yang :
aman, nyamarn, hijau dan warga sekolsh yang beraih, tertib sehat dan
kekelunrgaan

2} Sckolah wajib melaksanakan program usahs kesehatan sekolakh yang
merupakan wahana belajar  mengajar  untuk meninghkatian
kemampuan hidup sehat, derajat keschatan peserta didik dan
menciptakan yang sehat sehinggs mendorong

wmwmmmmnmm,mwam

{3) Kepala Sekolah, Kepala SKB dan Ketua PKEM wajib melarang dan

mMmMnntmmwmm
penggunaan minuman bemikobol dan penyalshgunaaan narkotiks
serta paikotropiks.

46. Ketentuan judul Paragral 4 dan Pasal 85 diubah, sehingga berbunyi
sebogai berikut -

Paragraf 4
Masa Tugas Kepala Satuan Ferdidikan

Paaal 85

(1) Masa tugas kepala satuan pendidiian yln.mnhno\-h;.
pemerintah daesrah selama 4 (empat) tahun

21



47.

48,

(2) Masa tugns kepala satuan pendidican dimaksud pada
nyat (1} dapat diperpanjang dan dinngkat kembali untuk | [satu) kall
masa tugas

3} Kepala

4 mmmmm(mnmdm/luu
tidak lngi diberilan tugas sebagal kepala satuan pendidikan
dipindahkan sebagni gura di satuan pendidikan lain

Ketentuan Pasal 86 ayat (1) diubah, ayat (2} dihapus dan ayat (4) diubah,
schingga Pasal 86 berbuny! sebagai berikut

) wmmnm pendidik dan tenaga pendidikan
dnpat i wadah yang bersifat mandiri dan @i
b-nhpu-limmdmwbmn

(2} Dihapus. p
(3] Asosiasi uh-hnm dn-bud pada t (1), &
aym hzma)u-n nn.:u
mmmmnpmddhn

(%) Ketentuan lebik hfdumd b | sebagai:
dimaksud pada syat (1) sesuai ‘,_. perundang -

Ketentuan Pasal 87 dikapus.

hmmnh-l”w(ﬂdhhh sehingga ketentuan Pasal 89 berbuny:
scbagai berikus

Panal 89
(llwmmmmmmm
memadai pada satuan pendidikan.
{2) Pemerintah, Daetuh dapat berikan b
pendidikan  pada mclcam watuan pmumnn yang

- mmmmmﬂmmmmﬁ
nonhm-l sesual ketentuan p

,mmmnmmmmwmz

Panal 92
Wmdmmumn&mm
anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan nonformal yang
MWMMW1 dihhuhnm
dengan ketentuan p P )

’-



sa.mmnmmwwm:

Panal 96 .
(1) Satuan pendidikan wajib dinkreditasi sesuai denpan  ketentuan
peraturan perundang - undangan.
QWWMMmtmww
akcuntabilitas publik yang kan mutn pendidikan

(3) Ketentuan lebth lanjut mengenai akreditasl satuan pendidikan
mwww(lldﬁmrdmmmBumu

um-lhllﬂdhblh.nhlwbuhunyiwhuﬂnn:

Pemerintah  Daerah dapat melxksanakan pembukaan, penambahan,
penutupan satuan pendidikun pada pendidikan anak
dasar dan pendidikan nonformal

53. Ketenstuan Pasal 105 ayat (1), ayat (2} dan ayat (6) diubah, schinggn
Pasal 105 berbunyi sebagal berikut o

Faaal 105
(1) Setiap pembukaman matuan pendidikan snak usia dini, pendidikun
M&mmmmmmmhmmm

(2) lein pendidilan sebagamana dimaksud
(I).udﬂulm: Reda o
A izin prineip penyelenggarman pendidikan;: dan
b, izin op ionnl penyelenggaraan d ik

(3) lsim \ggATnAD idikan sebagal dimakaud pada

ayat (2) huruf a, berlakis untuk jangka waktu 2 (dua) tahun.
(4) lzsin operasional penyelenggaraan pendid b
mwmhumbhuhhuhmmmnmwm
Wu.luulhmmmmmmmm-un&nm
5 mwmwwm.ml
, tdak dapat dipindah i dengan cara dan/atau dalam
bentuk apapun,
16) Ketentuan lebih lanjut I P dur p
nb;‘phnn. dimaksud pada ayar (1) diatur dengan

A T

54, Ketentuan Pasal 106 ayat (1) diubah, sehingga Pasal 106 berbunyi sehagal
berfkut :

(2} Ketentuan lebih lanjut mengenal prosedur penambahan dan
penggabungan satuan pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dintur dengan Pernturan Bupati f

n



33, Ketontuan Pasal 107 ayat (1) diubah, sehinggn Pasal 107 betbunyl sebagai
berilout :

Pasal 107
mn mmmmm mdidihnd-rdmpmdodnun
yang  diselenggaraknn Daerall  dan/atau

x—mmmwmmdnp‘ldnmv
n WWMWMw(I)Mm

ditutup dilarang melaksanakan kegiatan belajar

{3 Ketentuan lebdh lanjut B pr p
pendidican dimnaksud pudn ayat (1) distur dengan
Peraturan Bupatl

55, Kotentuan Pasal 109 ayat (1) diubah, sehingm Pasal 109 berbunyt sebagal

Pasal 109

(1) Setiap satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan
pendidikan nonformal wajib melakulam pengaminan mutu

{2) Penjaminan mutu pendidikan sebagnimana dimaksud poda ayat ),
bertuy untuk bl atau lamp d iomal
pendidilan.

mwmmmummawmqmm.
ahnm mhmkun tu memmklunﬂdm

mutu yang

w-nhumkht

mmmmmpgmmmm-m
oacy . g mutu pendidikan Propitssl

56. Ketentuan Pasal 110 ayat (4) diubah, sehinggn Pasal 110 berbunyi sebagu

57, Keteotuan Pusal 113 ayat {2) diubah, sehinggn Passal 133 becbunyi
sebagni berikut
S8. Ketentuan Pasal 119 w (I). qm (2} dan ayat (3} diibah, sehinggs Pasal
119 berbunyt sebagni beriku!

59%. Ketentunn Pasal l::-yumcﬁuhh. sehingga Pasal 122 berbuny) sebagat
berilast -

Pasal 122
(1) Pemerintah Daerah, Dc_n&ndldlhn M&Sehohhdm/lhu
nama lain yang se P nEGATARL
mmmmmmmmmm

2 Wmmumqum.a&mmm
prinsép profesional, transparan dan akuntal




Pasal 11

Peraturan Daerah ini mulal berlaky pacda tanggal dlundangkan,
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
dalam Lemiby Daernh

Ditetapkan di Atambua
_:pgla 1angeal 14 Agustus 2017
. 1B B

:

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELL, PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR : 09/2017.
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